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ABSTRAK

         Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prestasi belajar siswa pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) dengan menggunakan model pembelajaran ekspositori, serta prestasi belajar pada materi SPLDV dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) dan membandingkan prestasi belajar kedua pembelajaran tersebut.
         Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi penelitian ini  adalah siswa kelas VIII MTsN Wonosari tahun pelajaran 2009/2010, sebagai sampel adalah siswa kelas VIII A dan VIII B. Kelas VIII A terpilih sebagai kelas eksperimen yakni kelas yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkan kelas VIII B terpilih sebagai kelas kontrol yakni kelas yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran ekspositori. Masing-masing kelas terdiri dari 33 siswa, sehingga ukuran sampel dari penelitian ini adalah 66 siswa. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrumen pretest dan posttest yang berupa isian singkat. Instrumen penelitian terdiri dari 5 butir soal. Analisis data statistika yang digunakan adalah teknik statistika deskriptif dan teknik statistika inferensial. Teknik statistika deskriptif meliputi rata-rata skor pretest dan posttest, simpangan baku skor pretest dan posttest, variansi skor pretest dan posttest, serta skor maksimum dan minimum dari masing-masing kelompok. Adapun teknik statistika inferensial yang digunakan adalah  uji-t.
          Hasil penelitian menunjukkan untuk pretest, skor rata-rata yang diperoleh siswa kelas eksperimen sebesar 52,4 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 53,5; simpangan baku kelas eksperimen 9,77 dan kelas kontrol 12,654; skor maksimum untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 100; skor minimum untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0. Untuk posttest, skor rata-rata kelas eksperimen 88,48 dan kelas kontrol 81,21; simpangan baku kelas eksperimen 8,15 dan kelas kontrol 11,93; skor maksimum untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 100; skor minimum untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0. Dari data-data tersebut diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang normal serta homogen. Setelah itu, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji-t sehingga diperoleh hasil, yaitu: (1) Pembelajaran materi SPLDV dengan menggunakan STAD serta pembelajaran menggunakan ekspositori efektif digunakan, (2) Pembelajaran materi SPLDV menggunakan STAD lebih efektif digunakan dibandingkan dengan pembelajaran dengan ekspositori. 
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